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ABSTRACT

Mangrove litter is a supplier of organic matter and can
increase the fertility of mangrove ecosystems. This study
aims to analyze the production of mangrove litter, as well as
the density and physico-chemical parameters of the
mangrove ecosystem in Ruyung Village, Great Mosque
District, Aceh Besar District. This research was conducted in
March-April 2023. There are 3 data collection stations. Litter
collection was carried out using a 1x1 m? litter trap which
was taken every 7 days in 1 month. The total production of
mangrove litter at the research location was 119.30
gbk/m?/30 days. The density of mangroves at the study site
is included in the criteria for dense mangroves. The physical
and chemical parameters of the waters also support
mangrove life.
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1. PENDAHULUAN

Peranan ekosistem mangrove dalam mendukung kehidupan manusia dan biota
disekitarnya sangatlah penting. Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis sebagai daerah
pemijahan (spawning ground), mencari makan (feeding ground), dan sebagai daerah asuhan
(nursey ground) bagi biota yang hidup didalam ekosistem tersebut (Bengen, 2003; Alongi,
2002; Sukardjo, 2004). Menurut Aida et al. (2014), fungsi ekologi mangrove yang sangat
bersar berkaitan dengan tinggiya produksi serasah yang dihasilkan oleh ekosistem mangrove.
Bahan organik dari serasah mangrove termasuk mata rantai yang paling penting dalam jaring-
jaring makanan di ekosistem tersebut.

Menurut Haris et al. (2012) serasah mangrove adalah salah satu penyuplai bahan organik
dan dapat meningkatkan kesuburan ekosistem mangrove. Serasah mangrove dapat berupa
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daun, batang, ranting, bahkan akar. Unsur hara yang dihasilkan dari proses dekomposisi
serasah di dalam tanah berperan penting dalam pertumbuhan mangrove dan sumber detritus
bagi ekosistem pesisir dalam menyokong kehidupan organisme disekitarnya (Zamroni dan
Rohyani, 2008).

Gampong (Desa) Ruyung merupakan salah satu desa pesisir di Kecamatan Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar dan memiliki ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove di kawasan
ini merupakan mangrove hasil rehabilitasi akibat bencana tsunami pada tahun 2006.
Mengingat pentingnya keberadaan dan peranan ekosistem mangrove bagi lingkungan serta
masih terbatasnya penelitian terkait produksi serasah mangrove maka dilakukan penelitian
terkait produksi serasah mangrove di Desa Ruyung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — April 2023 di Desa Ruyung, Kecamatan
Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Lokasi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

PETA PENELITIAN KECAMATAN
MASJID RAYA KABUPATEN ACEH
BESAR

—

Legenda
Kecamatan Masjid Raya
[ Kabupaten Aceh Besar
Lokasi 1
® Lokasi2
[ ) lLokasi3
SUMBER DATA
1. INDONESIA GEOSPASIAL
2. BATAS PDGA ACEH

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan data produksi serasah mangrove dilakukan pada tiga stasiun, Setiap stasiun
ditetapkan transek yang berukuran 10m x 10m tegak lurus sesuai dengan garis pantai dari
arah darat menuju ke laut untuk menghitung kerapatan mangrove. Dalam setiap transek
dipasang 3 littr treap (penampung serasah) yang berukuran 1m x 1m dengan ukuran mata
jaring 1cm x1cm, sehingga total seluruh litter trap yang digunakan adalah 9 buah untuk ketiga
stasiun seperti pada Gambar 2. Pemasangan litter trap diikat pada pohon mangrove dengan
ketinggian 1,5 meter dari permukaan tanah sehingga terhindar dari jangkauan saat air pasang,
kemudian dicatat data vegetasi mangrove dari ketiga stasiun tersebut (Affiandi, 1996).
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Gambar 2. Skema pengambilan sampel serasah

Serasah yang tertampung dalam perangkap serasah diambil selama 7 hari sekali dalam 1
bulan. Selanjutnya, sampel dimasukkan kedalam plastik tempat sampel secara terpisah dan
kemudian dibawa ke laboratorium kimia untuk dikeringkan dengan menggunakan oven pada
suhu 75°C selama 24 jam sampai beratnya konstan (Zamroni dan Rohyani, 2008). Kemudian
sampel ditimbang berat keringnya dengan menggunakan timbangan analitik dengan
ketelitian 0,01gram sehingga dapat diketahui produksi serasahnya.

3. ANALISIS DATA

Analisa produksi serasah daun mangrove di lakukan dengan menggunakan persamaan
(Hamidy et al., 2002).
Berat kering = gbk/m?/hari

Keterangan :

gbk  =gram berat kering

m? = luas Litter trap

hari = jumlah hari pengambilan sampel

Analisa kerapatan jenis mangrove (Di) dilakukan dengan menggunakan persamaan
(Rahman et al., 2020).

Di==
A
Keterangan :
Di = Kerapatan jenis ke-i (ind/m?)
ni = jumlah total tegakan ke-i (ind)
A = |uas total area pengambilan contoh (m?)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kerapatan Mangrove dan Parameter Fisika-Kimia Perairan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilokasi penelitian ditemukan satu jenis
mangrove yaitu jenis Rhizophora apiculata. Kerapatan mangrove dan parameter fisika-kimia
perairan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kerapatan Mangrove dan Parameter Fisika-Kimia Perairan

Parameter Fisika-kimia

. Kerapatan
Stasiun Ind/m?)
(Ind/m Suhu (°C) Salinitas (°/o0) pH
1 0,30 30 31 7,6
2 0,39 30 31 7,6
3 0,35 29 30 7,8

Kerapatan mangrove pada stasiun 1, 2, dan 3 tidak terlalu berbeda secara siginifikan
dengan rata-rata kerapatan mangrove adalah 0,34 ind/m2. Berdasarkan Kepmen LH no 201
Tahun 2004 tentang baku mutu dan pedoman penentuan kerusakan mangrove adalah
termasuk kedalam kriteria kerapatan mangrove yang padat. Mangrove jenis Rhizophora sp.
di Desa Alue Naga, Aceh besar juga memiliki kategori kerapatan yang padat dengan nilai
kerapatan tertinggi adalah 0,38 ind/m2 (Nanda et al., 2019).

Berdasarkan Kepmen. LH No. 51 tahun 2004, parameter fisika-kimia perairan di ekosistem
mangrove pada lokasi penelitian menunjukkan parameter yang diamati maendukung untuk
kehidupan mangrove. Suhu perairan di stasiun 1 dan 2 adalah 300C dan 290C pada stasiun 3.
Kepmen. LH No. 51 tahun 2004 menyatakan bahwa baku mutu suhu air laut untuk mangrove
berkisar 28-320C. Nilai salinitas juga berkisar antara 30-310/00 dan masih masuk dalam
rentang nilai yang mendukung kehidupan mangrove. Nilai pH tiap stasiun berada pada kisaran
7 dan sesuai dengan nilai baku mutu yang berkisar antara 7-8,5.

4.2 Produksi serasah mangrove

Total produksi serasah mangrove di stasiun penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil
penelitian yang telah di lakukan menunjukkan bahwa produksi tertinggi terletak pada stasiun
2 yaitu 50,44 gbk/m2/30 hari, sedangkan produksi serasah yang paling rendah terletak pada
stasiun 1 yaitu 24,66 gbk/m2/30 hari. Produksi serasah per minggu juga terjadi kenaikan dan
penurunan. Hal ini mungkin saja terjadi karena kondisi alami seperti waktu gugurnya daun
yang tidak menentu dan faktor lainnya seperti angin dan hujan yang membuat daun tidak
terkumpul atau jatuh dari litter trap. Total produksi serasah mangrove diseluruh stasiun
adalah 119,30 gbk/m2/30 hari. Produksi serasah mangrove di lokasi penelitian lebih besar jika
dibandingkan dengan total produksi serasah mangrove di Telaga Wasti Kabuaten Manokwari
yaitu 79,19 gr/m?/28 hari (Elungan et al., 2022).

Stasiun Serasah Daun Mangrove Jumlah
(gbk/m?/30 hari)
Minggu | Minggu Il Minggu Il Minggu IV
Stasiun 1 3,16 8,30 6,38 6,82 24,66
Stasiun 2 10,85 13,04 13,67 12,88 50,44
Stasiun 3 7,71 12,76 15,80 7,92 44,19
Total 119,30

Tabel 2. Produksi Serasah mangrove
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Produksi serasah mangrove dipengaruhi juga oleh kerapatan mangrove dan parameter
fisika kimia perairan. Menurut Aida et al. (2014) jika semakin tinggi kerapatan pohon, maka
semakin tinggi juga produksi serasah yang akan dihasilkan. Begitu pula sebaliknya, jika
semakin rendah kerapatan pohon maka akan semakin rendah produksi serasah yang
dihasilkan. Produksi serasah daun juga merupakan salah satu bentuk adaptasi tumbuhan
mangrove untuk mengurangi kehilangan air agar dapat bertahan hidup pada kondisi kadar
garam tinggi (Farhaby dan Utama, 2019). Andrianto et al. (2015) juga menjelaskan bentuk dan
ukuran daun jenis Rhizophora sp. lebih besar sehingga daun lebih mudah gugur saat diterpa
angin.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Ruyung Kecamatan Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar.dapat di simpulkan bahwa terdapat satu jenis mangrove yang
ditemukan pada lokasi penelitian yaitu Rhizopora apiculata. Produksi serasah mangrove yang
terbesar terdapat pada stasiun 2 yaitu 50,44 gbk/m2/30 hari dan terkecil terdapat pada
stasiun 1 yaitu 24,66 gbk/m2/30 hari. Total produksi serasah dalam 4 minggu pengambilan
sampel yaitu 119,30 gbk/m2/30 hari. Rata-rata kerapatan mangrove di lokasi penelitian
adalah 0,34 ind/m2 dan termasuk kedalam kriteria mangrove padat. Suhu, salinitas dan pH
perairan di lokasi penelitian mendukung untuk kehidupan mangrove.
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